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2.1 [bookmark: _Toc192591388][bookmark: _Toc199841386][bookmark: _Toc199871743]      Landasan Teori
[bookmark: _Toc192591389][bookmark: _Toc199841387][bookmark: _Toc199871744]2.1.1    Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)
Teori legitimasi dapat di definisikan sebagai teori yang menjelaskan suatu tindakan atau kegiatan Perusahaan yang berkaitan dengan masalah lingkungan dan sosial (Rankin et al., 2018) dalam Masida & Yoseph Agus (2024). Dasar dari teori legitimasi ini adalah kontrak sosial yang menjelaskan bagaimana Perusahaan dapat berhubungan baik dengan komunitas di sekitarnya. Oleh karena itu, Masyarakat dapat memiliki harapan yang positif terhadap Tindakan Perusahaan, sehingga Perusahaan dapat memastikan keberlanjutan di masa yang akan datang. Kontrak sosial tidak selalu berbentuk dokumen tertulis, sehingga Perusahaan hanya perlu memahami harapan masyarakat yang ada dalam kontrak sosial tersebut. Tanpa adanya legitimasi, risiko kehilangan dukungan dari para pemangku kepentingan bisa muncul sehingga dapat menyulitkan organisasi dalam menjalankan bisnisnya. Batasan-batasan yang ditetapkan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial serta reaksi terhadap Batasan ini menegaskan pentingnya menganalisis perilaku organisasi dengan mempertimbangkan konteks lingkungan. 
[bookmark: _Toc192591390][bookmark: _Toc199841388][bookmark: _Toc199871745]2.1.2    Teori Stakeholder




‘Stakeholder’ istilah ini pertama kali dipublikasikan oleh Stanford Research Institute (SRI) pada tahun 1963. (Freeman, 1984) dalam Perwira & Juliarto (2015) mendefinisikan Stakeholder sebagai individu atau kelompok yang berperan dalam
1

 memengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan suatu organisasi. Golongan yang termasuk dalam stakeholder mencakup pemegang saham, kreditur, karyawan, pelanggan, pemasok, kelompok kepentingan publik dan badan pemerintahan. 
Teori Stakeholder merupakan suatu konsep yang mengarahkan Perusahaan untuk menentukan kepada siapa saja tanggung jawab Perusahaan harus dipenuhi. (Ghozali & Chariri, 2007) dalam Lovink Angel Dwi Karina (2023) menjelaskan bahwa teori stakeholder memperlihatkan bahwa Perusahaan wajib memberikan keuntungan bagi para stakeholder seperti pemegang saham, kreditur, konsumen, pemerintah, dan pihak lainnya. Sehingga Perusahaan tersebut bukan sekedar entitas yang berorientasi pada kepentingan pribadinya. Setyaningsih & asyik (2016) dalam (Aggriana, 2021) menyatakan bahwa teori stakeholder adalah konsep yang membahas tentang berbagai kebijakan dan penerapannya yang berkaitan dengan kepentingan stakeholder serta komitmen di dalam dunia usaha untuk berkontribusi secara aktif pada pembangunan yang berkelanjutan. Ini berarti bahwa Perusahaan diharapkan dalam menjalankan operasional bisnisnya dengan mempertimbangkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan karena dukungan yang diberikan oleh pemangku kepentingan kepada perusahaan sangat berpengaruh pada keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. 
Teori yang relevan menunjukkan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang bermanfaat, tetapi juga harus memberi manfaat bagi mereka yang terlibat. Pendekatan pemangku kepentingan adalah keinginan untuk membangun kerangka kerja kinerja yang responsif itu dihadapi oleh para pengelola waktu dan terkait dengan lingkungan. Menurut (Aini, 2015) dalam Irawan et al (2023) Tanggung jawab sosial adalah cara manajer perusahaan yang menghasilkan kepuasan bagi para pemangku kepentingan, Semakin baik CSR dikomunikasikan, semakin puas dan siap untuk mendukung peningkatan operasional perusahaan aktivitas untuk memperoleh keuntungan.
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Menurut Suaidah & Kartini Putri (2020) kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk menilai performa Perusahaan. Pentingnya pengukuran kinerja ini dilakukan untuk mengetahui kualifikasi dan efisiensi Perusahaan serta efektivitasnya dalam menjalankan bisnis selama periode akuntansi. Selain itu, kinerja keuangan juga dianggap sebagai upaya formal yang dilakukan oleh Perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektivitas dari kegiatan operasional yang dilakukannya. 
Rasio keuangan berfungsi sebagai alat analisis untuk mengevaluasi kinerja suatu Perusahaan dengan membandingkan data keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan. Terdapat empat jenis rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas yang digunakan untuk mengukur serta menilai kinerja keuangan Perusahaan. 
Tujuan penilaian kinerja keuangan adalah untuk mengetahui tingkat likuiditas, yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk segera memenuhi kewajiban keuangannya, untuk mengukur Tingkat solvabilitas, yaitu kapasitas Perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika terjadi likuidasi, mencakup kewajiban jangka pendek dan jangka panjang serta menilai tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan mengidentifikasi tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan Perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional secara stabil. Hal ini diukur dengan mempertimbangkan kemampuan Perusahaan dalam membayar bunga utang serta melunasi pokok utangnya tepat waktu, dan juga dalam menyediakan dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa terhambat oleh masalah atau krisis keuangan (Munawir 2000:31) dalam (Gere & Yuniati, 2015).
Penilaian kinerja Perusahaan memiliki sejumlah manfaat penting, terutama dalam mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam periode tertentu. Penilaian ini mencerminkan Tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung. Selain memberikan gambaran mengenai kinerja organisasi secara keseluruhan, pengukuran ini juga dapat membantu menilai kontribusi masing-masing bagian dalam pencapaian tujuan Perusahaan secara keseluruhan. serta memberikan panduan dalam pengambilan Keputusan, baik untuk kegiatan organisasi secara umum maupun divisi atau bagian tertentu dan menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan investasi yang bertujuan meningkatkan efisiensi dan produktivitas Perusahaan (Gere & Yuniati, 2015). 
Indikator pengukuran kinerja keuangan yang digunakan dalam pengukuran dan penilaian kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Menurut Kasmir (2021) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Intinya adalah penggunaan rasio ini mencerminkan efisiensi suatu perusahaan. Ukuran yang digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas, yaitu:
1. Gross Profit Margin (GPM)
Menurut Martono dan harjito (2005) dalam Nurhaliza & Harmain (2022), Gross Profit Margin merupakan suatu rasio yang menggambarkan perbandingan antara laba kotor dengan penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan cara mengurangi penjualan bersih dengan harga pokok penjualan, kemudian membagi hasilnya dengan penjualan bersih. Nilai Gross Profit Margin ini menunjukkan persentase keuntungan yang diperoleh Perusahaan dari penjualan. Apabila Perusahaan menjual produknya di atas Harga pokok maka hasilnya akan positif. Sebaliknya, jika hasilnya negatif itu berarti Perusahaan mengalami kerugian. Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur Gross Profit Margin (GPM) :
X 100%
Gross Profit Margin =
                            Laba Kotor
                        Penjualan Bersih



2. Net Profit Margin (NPM)
Margin Laba Bersih yang sering disebut sebagai Net Profit Margin adalah laba yang diperoleh dari penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Perusahaan memerlukan Net Profit Margin sebagai alat untuk mengukur kemampuannya dalam mengelola manajemen dengan mempertimbangkan laba bersih setelah dikurangi seluruh biaya pajak penghasilan (Martono dan Harjito, 2005) dalam Nurhaliza & Harmain (2022). Rumus dari Net Profit Margin ditunjukkan sebagai berikut:
Net Profit Margin =

                        Laba Bersih
                        Pendapatan
X 100%



3. Return On Assets (ROA)
Return On Assets merupakan rasio yang dipakai untuk menilai kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan seluruh aset yang dimilikinya. Indikator ini secara langsung menunjukkan seberapa efektif sebuah Perusahaan dalam menggunakan aset atau sumber daya yang ada untuk memperoleh keuntungan. Dihitung menggunakan rumus :
X 100%
Return On Assets   =
                  Laba Bersih Setelah Pajak 
                               Total Asset



4.  Return On Equity (ROE)
Menurut Sawir (2009) dalam Nurhaliza & Harmain (2022), Return On Equity (ROE) adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pemilik modal untuk mengukur sejauh mana laba yang dihasilkan dari investasi yang mencerminkan kemampuan Perusahaan dalam mengelola modal secara efektif. Sementara itu, Kasmir (2012) dalam Nurhaliza & Harmain (2022) menjelaskan bahwa Return On Equity merupakan selisih antara modal pribadi dan keuntungan bersih setelah pajak. Fungsi dari Return On Equity adalah sebagai indikator Tingkat pengembalian yang diterima pemilik modal dari investasinnya di Perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat investor untuk menanamkan dan menyimpan modal di suatu Perusahaan dipengaruhi oleh nilai Return On Equity nya. Semakin tinggi nilai Return On Equity, semakin besar pula nilai Perusahaan tersebut. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung Return On Equity :             Laba Bersih Setelah Pajak
                       Total Ekuitas

X 100%
Return On Equity =



5.  Return On Investment (ROI)
Perbedaan atau perbandingan anatara laba bersih setelah pajak dan total keseluruhan aktiva dikenal sebagai Return On Investment (ROI). Menurut Syamsuddin (2009) dalam Nurhaliza & Harmain (2022), ROI Merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menghitung total keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan, sebuah Langkah penting untuk mengukur kinerja Perusahaan. Dengan adanya ROI Perusahaan dapat mengevaluasi Tingkat pengembalian dari investasi yang dilakukan. Modal yang berasal dari sumber pribadi maupun pinjaman berperan dalam meningkatkan produktivitas pendanaan Perusahaan yang kemudian tercermin dalam pengembalian investasi. Suatu Perusahaan dapat dianggap dalam kondisi baik jika nilai rasio pengembalian investasinya semakin meningkat. Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur Return On Investment (ROI) yaitu:
X 100%
Return On Investment =
                    Laba Bersih Setelah Pajak
                               Total Asset



ROA dalam Pengukuran Kinerja Keuangan
1. Efisiensi Operasional: Return on Assets (ROA) mengukur seberapa efektif manajemen dalam memanfaatkan aset yang ada untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk meraih laba.
2. Perbandingan Antar Perusahaan: ROA juga berfungsi sebagai alat untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan dalam industri yang sama. Perusahaan yang memiliki ROA lebih tinggi dianggap lebih efisien dibandingkan dengan pesaingnya yang ROA-nya lebih rendah.
3. Indikator Profitabilitas: ROA memberikan gambaran tentang profitabilitas perusahaan terkait dengan aset yang dimiliki. Hal ini membantu investor dan manajemen untuk memahami sejauh mana investasi dalam aset dapat berkontribusi pada pencapaian laba.
Contoh Penerapan ROA dalam Analisis Keuangan
1. Analisis Tren : Memantau perkembangan ROA dari waktu ke waktu dapat memberikan gambaran mengenai efisiensi Perusahaan dalam menggunakan asetnya
2. Bencmarking : dengan membandingkan ROA Perusahaan terhadap rata-rata industry, kita dapat mengevaluasi kinerja relatif Perusahaan tersebut.
3. Evaluasi Investasi : Para investor dapat memanfaatkan ROA untuk menentukan apakah Perusahaan mampu menghasilkan laba yang cukup dari asetnya, sehingga menjadikannya pilihan investasi yang menarik.
ROA adalah metrik krusial dalam analisis kinerja keuangan, karena mengukur seberapa efisien Perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Meskipun sangat bermanfaat, analisis ROA harus dilakukan dalam konteks yang tepat, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti perbedaan industri, metode akuntansi yang digunakan dan risiko operasional yang dihadapi. Dengan cara ini, ROA memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen, investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai kinerja keuangan Perusahaan. 
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   Menurut Suaidah & Kartini Putri (2020) Kinerja lingkungan merupakan suatu penilaian tentang seberapa besar Perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar. Kinerja lingkungan berfungsi sebagai suatu mekanisme bagi Perusahaan untuk secara sukarela memasukkan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasionalnya dan interaksi dengan pemangku kepentingan, yang melebihi kewajiban organisasi dalam aspek hukum (Wibisono, 2011) dalam Ikhsan & Muharam (2016). Kinerja lingkungan diperkirakan berpengaruh terhadap penjualan. Apabila kinerja lingkungan berada pada tingkat baik, maka masyarakat akan lebih percaya dan puas dengan produk yang dihasilkan oleh Perusahaan, sedangkan jika kinerjanya buruk, masyarakat cenderung mengambil sikap negatif dengan menghindari produk yang dianggap tidak ramah lingkungan dan merusak ekosistem. Oleh karena itu, pemegang saham dan pemangku kepentingan mendorong manajemen untuk lebih fokus pada tanggung jawab sosial dan lingkungan Ikhsan & Muharam (2016).
 PROPER merupakan kebijakan yang dikembangkan pemerintah sebagai bagian dari upaya perbaikan pengelolaan lingkungan hidup perusahaan yang dikaitkan dengan instrument pemerintah lain yang ada, sehingga upaya pemerintah untuk meningkatka kualitas lingkungan hidup dapat dilakukan dengan lebih lancar dan baik dalam  mengungkapkan beberapa tujuan PROPER, yaitu: 
a. Menaikkan kepatuhan Perusahaan untuk mengelola lingkungan
b. Menaikkan komitmen pemangku kepentingan mengenai usaha melestarikan lingkungan
c. Menaikkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan
d. Menaikkan awarness Perusahaan untuk mematuhi peraturan mengenai lingkungan hidup. 
Kinerja lingkungan perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui PROPER atau program penilaian peringkat kerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Adapun aspek penilaian PROPER adalah ketaatan terhadap peraturan pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3), Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) serta pengendalian pencemaran laut. Ketentuan ini bersifat wajib untuk dipenuhi. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 7 Tahun 2008 Tentang program penilaian peringkat kinerja Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup, kriteria yang digunakan dalam pemeringkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc199850587]Tabel 2.1 
Kriteria PROPER
	No
	Warna
	Arti
	Skor

	1
	Emas
	Sangat baik sekali
	5

	2
	Hijau
	Sangat baik
	4

	3
	Biru
	Baik
	3

	4
	Merah
	Buruk
	2

	5
	Hitam
	Sangat buruk
	1



Adapun penjelasan indikator penilaian dari masing-masing peringkat dari masing-masing peringkat dan warna pada tabel dibawah adalah sebagai berikut:
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 Indikator penilaian kinerja lingkungan
	Emas
	Untuk usaha dan atau kegiatan yang telah secara konsiten menunjukkan keunggulan lingkungan (environmental excellency) dalam proses produksi dan/atau jasa, melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap Masyarakat. 


	Hijau
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan mereka telah memanfaatkan sumber daya secara efisien serta melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik.


	Biru
	Untuk usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan, yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.


	Merah
	Bagi mereka yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.


	Hitam
	Diberikan kepada mereka yang dalam melakukan usaha dan/atau kegiatannya, telah dengan sengaja melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku dan/atau tidak melaksanakan sanksi administrasi


       		Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022
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  Corporate Social Responsibility merupakan wujud tanggung jawab Perusahaan kepada para pihak yang terkait atau berkepentingan dengan Perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap segala kegiatan Perusahaan guna mendukung Pembangunan berkelanjutan. 
  Menurut  (Angraini et al., 2022)  bahwa  Corporate  Social  Responsibility  (CSR)  diartikan  sebagai tindakan  korporasi  atau  perusahaan  besar  dalam  memberikan  tanggung  jawabnya  berupa materi   seperti   uang,   peralatan,   atau   hadiah   lainnya   kepada   komunitas,   organisasi   atau individu    di    wilayah    dimana    perusahaan    itu    beroperasi.    Menurut    Hadi    (2014:46) dalam (Angraini et al., 2022) mendefinisikan   Corporate   Social   Responsibility  sebagai  berikut  “Corporate  Social Responsibility  (CSR)  adalah  tentang  bagaimana  perusahaan  mengelola  proses  bisnis  untuk menghasilkan  dampak positif  secara keseluruhan pada masyarakat”.
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Muatan Kegiatan Corporate Social Responsibility
	No
	Aspek
	Muatan

	1
	Sosial
	Pendidikan, pelatihan, Kesehatan, perumahan, penguatan kelembagaan (secara internal, termasuk kesejahteraan sosial, olahraga, pemuda, Wanita, agama, kebudayaan, dan sebagainya. 

	2
	Ekonomi
	Kewirausahaan, kelompok usaha bersama/unit mikro kecil menengah (KUB/UMKM), agrobisnis, pembukaan lapangan kerja, infrastruktur ekonomi dan usaha produktif lainnya.

	3
	Lingkungan
	Penghijauan, reklamasi lahan, pengelolaan air, pelestarian alam, ekowisata penyehatan lingkungan, pengendalian polusi, serta penggunaan produksi dan energi secara efisien. 


Sumber: Wahyudi & Busyra, 2011
  Menurut Syairozi (2019) penerapan aktivitas corporate social responsibility (CSR) tidak hanya memberikan keuntungan bagi Perusahaan, tetapi juga mendatangkan manfaat positif bagi masyarakat dan pemerintah, Yaitu :
a. Manfaat bagi masyarakat
CSR dapat mendorong perkembangan berbagai sektor, terutama dalam menyediakan pendidikan yang layak dan berkualitas untuk masyarakat. Selain itu, di sektor ketenaga kerjaan CSR bisa meningkatkan pelatihan dan pengembangan keterampilan, sehingga kualitas tenaga kerja di masyarakat pun dapat ditingkatkan. 
b. Manfaat bagi pemerintah
Aktivitas CSR sering kali berkaitan dengan isu-isu yang dihadapi berbagai daerah seperti masalah Pendidikan, kurangnya akses Kesehatan dan Pembangunan fasilitas umum yang bermanfaat bagi masyarakat. Melalui kolaborasi antara kebijakan pemerintah dan Perusahaan atau organisasi yang menerapkan CSR banyak masyarakat yang merasakan manfaat langsung dari pelaksanaan inisiatif tersebut di lingkungan mereka. Dengan berbagai manfaat yang tersedia, Perusahaan kini dapat dengan mudah berbentuk brand merek mereka. Kebijakan pemerintah yang mendukung juga mempelancar akses Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan corporate social responsibility (CSR). Berikut adalah beberapa keuntungan Corporate Social Responsibility bagi perusahaan :
1. Mendorong lebih banyak informasi dalam pengambilan Keputusan berdasarkan peningkatan pemahaman terhadap ekspetasi masyarakat
2. Meningkatkan praktik pengelolaan risiko dalam organisasi
3. Memperkuat reputasi organisasi dan meningkatkan kepercayaan publik
4. Meningkatkan daya saing Perusahaan
5. Memperbaiki hubungan Perusahaan dengan para stakeholders
6. Meningkatkan loyalitas dan semangat kerja karyawan, sekaligus meningkatkan keselamatan dan Kesehatan mereka yang berkontribusi positif terhadap kemampuan organisasi dalam merekrut, memotivasi, dan mempertahankan karyawan
7. Menghasilkan efisiensi dan penghematan, termasuk peningkatan produktivitas, pengurangan konsumsi air dan energi, pengurangan limbah dan peningkatan ketersediaan bahan baku
8. Meningkatkan keandalan dan keadilan transaksi melalui keterlibatan politik yang bertanggung jawab, persaingan yang adil dan penghindaran praktik korupsi.
9. Mencegah atau mengurangi potensi konflik dengan konsumen terkait produk dan jasa
10. Berkontribusi pada keberlanjutan jangka Panjang Perusahaan dengan mempromosikan pemanfaatan sumber daya alam dan jasa lingkungan yang berkelanjutan
11. Kontribusi kepada masyarakat dan untuk memperkuat masyarakat umum dan Lembaga. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Perusahaan tidak hanya dirasakan oleh Perusahaan itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak positif bagi pemerintah, masyarakat dan lingkungan. Menurut (Crowther David, 2008) dalam Noviana & Listyawati (2019) Prinsip -prinsip Corporate Social Responsibility  menjadi tiga yaitu :
1. Sustainability, merupakan hal yang terkait dengan cara Perusahaan menjalankan aktivitasnya dengan selalu mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya untuk masa depan.
2. Accountability, merupakan komitmen Perusahaan untuk transparan dan bertanggung jawab terhadap segala aktivtas yang telah dilaksanakan. Dalam situasi di mana aktivitas Perusahaan mampu berdampak pada lingkungan sekitar dan sebaliknya, maka akuntabilitas menjadi suatu hal yang tidak bisa diabaikan. 
3. Transparency, merupakan keterbukaan Perusahaan terhadap aktivitas tanggung jawab sosial yang memiliki dampak yang signifikan terhadap presepsi masyarakat terhadap Perusahaan. Transparansi memiliki peranan yang sangat signifikan bagi pihak eksternal dengan tujuan mengurangi ketimpangan informasi, menghindari kesalahpahaman, terutama terkait informasi tentang akuntabilitas berbagai dampak lingkungan. 
Dalam penelitian ini, pengukuran Corporate Social Responsibility dilakukan dengan pendekatan dikotomi. Yaitu pendekatan dimana setiap item tanggung jawab sosial dalam instrument penelitian skor 1 jika diungkapkan Pradipta (2015) dalam Elsa Puspitasari & Ermayanti (2019). Selanjutnya, skor dari setiap item akan dijumlahkan untuk mendapatkan total nilai dari setiap Perusahaan. Berikut ini terdapat rumus untuk menghitung CSRI:
CSRIj =    
Dimana
CSRIj 	    = Corporate Social Responsibility indeks Perusahaan j
           = Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) untuk Perusahaan 
Xij 	    = Nilai 1 = jika kriteria i diungkapkan; 0 = jika kriteria i tidak diungkapkan 
Global Reporting Initiative (GRI) adalah pedoman atau standar bagi perusahaan untuk melaporkan aktivitas perusahaan yang terkait dengan topik ekonomi, lingkungan, dan sosial. GRI adalah organisasi internasional independen yang membantu bisnis dan organisasi lain bertanggung jawab atas dampaknya dengan menyediakan bahasa umum global untuk mengomunikasikan dampak tersebut Priyo & Haryanto (2022). Berikut indikator berdasarkan pedoman GRI G4:
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Indikator CSR berdasarkan GRI G4
	KATEGORI EKONOMI

	Kinerja Ekonomi
	EC 1
	Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan

	
	EC 2
	Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim

	
	EC 3
	Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan
pasti

	
	EC 4
	Bantuan financial yang diterima dari
pemerintah

	Keberadaan Pasar
	EC 5
	Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan

	
	EC 6
	Perbandingan	manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan

	Dampak Ekonomi Tidak Langsung
	EC 7
	Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan

	
	EC 8
	Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya dampak

	Praktek Pengadaan
	EC 9
	Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di operasional yang signifikan

	KATEGORI LINGKUNGAN

	Bahan
	EN 1
	Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau
Volume

	
	EN 2
	Persentase	bahan	yang	digunakan yang
merupakan bahan input daur ulang

	Energi
	EN 3
	Konsumsi energi dalam organisasi

	
	EN 4
	Konsumsi energi diluar organisasi

	
	EN 5
	Intensitas Energi

	
	EN 6
	Pengurangan konsumsi energi

	Air
	EN 7
	Konsumsi energi diluar organisasi

	
	EN 8
	Total pengambilan air berdasarkan sumber

	
	EN 9
	Sumber air yang secara signifika dipengaruhi
oleh pengambilan air

	
	EN 10
	Persentase dan total volume air yang didaur
ulang dan digunakan kembali

	Keanekaragaman Hayati
	EN 11
	Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar

	
	EN 12
	Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung

	
	EN 13
	Habitat yang dilindungi dan dipulihkan

	
	EN 14
	Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan	habitat	di tempat yang dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan

	Emisi
	EN 15
	Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1)

	
	EN 16
	Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung (Cakupan 2)

	
	EN 17
	Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung
lainnya (Cakupan 3)

	
	EN 18
	Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)

	
	EN 19
	Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)

	
	EN 20
	Emisi bahan perusak ozon (BPO)

	
	EN 21
	NOX, SOX, dan emisi udara signifikan
lainnya

	Efluen dan Limbah
	EN 22
	Total air yang dibuang berdasarkan kualitas
dan tujuan

	
	EN 23
	Bobot total limbah berdasarkan jenis dan
metode pembuangan

	
	EN 24
	Jumlah dan volume total tambahan signifikan

	
	EN 25
	Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi basel 2 lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman internasional

	
	EN 26
	Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkait dampak dari pembuangan dan air limpasan dari organisasi

	Produk dan Jasa
	EN 27
	Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan
produk dan jasa

	
	EN 28
	Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut kategori

	Kepatuhan
	EN 29
	Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter atas ketidakpastian terhadap UU dan peraturan lingkungan

	Transportasi
	EN 30
	Dampak	lingkungan	signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi dan pengangkutan tenaga kerja

	Lain-lain
	EN 31
	Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan perlindungan lingkungan berdasarkan jenis

	Asesment pemasok atas lingkungan
	EN 32
	Persentase	penapisan	pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan

	
	EN 33
	Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil

	Mekanisme pengaduan masalah lingkungan
	EN 34
	Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

	Kepegawaian
	LA 1
	Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah

	
	LA 2
	Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu	yang	tidak	diberikan bagi karyawan sementara atau paru waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan

	
	LA 3
	Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi
setelah cuti melahirkan, menurut jender

	Hubungan Industrial
	LA 4
	Jangka waktu	minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama

	Kesehatan dan Keselamatan Kerja
	LA 5
	Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal manjemen pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan keselamatan kerja

	
	LA 6
	Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut
daerah dan gender

	
	LA 7
	Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka

	
	LA 8
	Topik	 kesehatan dan	keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja

	Pelatihan dan Pendidikan
	LA 9
	Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender dan menurut kategori karyawan

	
	LA 10
	Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka mengelola purna bakti

	
	LA 11
	Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan	pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan kategori karyawan

	Keberagaman dan Kesetaraan Peluang
	LA 12
	Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori karyawan menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator
keberagaman lainnya

	
	LA 13
	Rasio	gaji pokok dan	remunerasi bagi perempuan	 terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, berdasrkan lokasi operasional yang signifikan

	Asesment pemasok terkait
	LA 14
	Rasio	gaji pokok	dan remunerasi bagi

	praktik ketenagakerjaan
	
	perempuan terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, berdasrkan lokasi operasional yang signifikan

	
	LA 15
	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil

	
	LA 16
	Jumlah	pengaduan	tentang	praktik ketenagakerjaan yang di ajukan, di tangani, dan di selesaikan melalui pengaduan resmi.

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Hak Asasi Manusia

	Investasi
	HR 1
	Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia

	
	HR 2
	Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk persentase karyawan yang dilatih

	Non Diskriminasi
	HR 3
	Jumlah	total	insiden	diskriminasi dan
tindakan korektif yang diambil

	Kebebasan Berserikat Dan Perjanjian Kerja Bersama
	HR 4
	Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja sama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hak-hak tersebut

	Pekerja Anak
	HR 5
	Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang efektif

	Pekerja Paksa Atau Wajib Kerja
	HR 6
	Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja

	Praktik Pengamanan
	HR 7
	Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak asasi manusia diorganisasi yang relevan dengan operasi

	Hak Adat
	HR 8
	Jumlah total insiden pelanggaran  yang melibatkan hak-hak masyarakat adat dan
tindakan yang diambil

	Asesmen
	HR 9
	Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan review atau asesmen dampak
hak asasi manusia

	Asesmen Pemasok Atas Hak Asasi Manusia
	HR 10
	Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria hak asasi manusia

	
	HR 11
	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil

	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam rantai pemasok dan tindakan yang diambil
	HR 12
	Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Masyarakat

	Masyarakat Lokal
	SO1
	Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat	lokal,  asesmen dampak, dan
program pengembangan yang diterapkan

	
	SO 2
	Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial	yang	signifikan	terhadap masyarakat lokal

	Anti Korupsi
	SO 3
	Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi

	
	SO 4
	Komunikasi dan	pelatihan	mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi

	
	SO 5
	Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

	Kebijakan Publik
	SO 6
	Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima/penerima manfaat

	Anti Persaingan
	SO 7
	Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya

	Kepatuhan
	SO 8
	Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total	sanksi non moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang- undang

	Asesmen Pemasok Atas Dampak Terhadap Masyarakat
	SO 9
	Persentase	penapisan pemasok baru menggunakan kriteria untuk dampak terhadap masyarakat

	
	SO 10
	Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil

	Mekanisme Pengaduan Dampak Terhadap Masyakat
	SO 11
	Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi

	KATEGORI SOSIAL
Sub Kategori: Tanggung Jawab atas Produk

	Kesehatan Keselamatan Pelanggan
	PR 1
	Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan

	
	PR 2
	Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasasepanjang daur hidup, menurut jenis

	Pelabelan Produk dan Jasa
	PR 3
	Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan informasi sejenis

	
	PR 4
	Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil

	
	PR 5
	Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan

	Komunikasi Pemasaran
	PR 6
	Penjualan	produk  yang dilarang atau di sengketakan

	
	PR 7
	Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan	dan	koda	sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil

	Privasi Pelanggan
	PR 8
	Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan

	Kepatuhan
	PR 9
	Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan terkait
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	Adapun penelitian terdahulu dapat diketahui pada tabel 2.5 yaitu sebagai berikut :
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 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Suaidah & Kartini Putri (2020)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
	1. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
2. Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

	2
	Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana (2022)
	Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan.
	1. Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan
2. Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

	3
	Haryati & Rahardjo (2013)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Kinerja Lingkungan, Dan Struktur Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	1. Pengungkapan CSR dan kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Kinerja lingkungan dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

	4
	Ikhsan & Muharam (2016)

	Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap kinerja keuangan: studi pada Perusahaan yang terdaftar di kementerian lingkungan hidup dan listing di BEI (Periode 2008 -2014)

	1. Kinerja lingkungan Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

	5
	Hidayat & Aris (2023)
	Pengaruh Corporate Social Responsibility, Green Accounting dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
	1. Tanggung jawab sosial perusahaan dan Akuntansi hijau tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
2. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan


	6
	(Dewi & Ardianingsih, 2024)

	Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Biaya Lingkungan dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2022
	1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
2. Biaya lingkungan dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	7
	Sameer (2021)
 
	Impact of corporate social responsibility on organization’s financial performance: evidence from Maldives public limited companies
	1. Keberagaman dan ROA, lingkungan dan ROE, keberagaman, dan EPS, dan ketika ukuran perusahaan dikendalikan, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara CSR dan ROA.


	8
	Earnhart (2018)
	The Effect of Corporate Environmental Performance on Corporate Financial Performance

	1. Secara konseptual, kinerja lingkungan yang lebih kuat dapat menyebabkan kinerja keuangan yang lebih buruk atau lebih baik. Secara umum menemukan hubungan positif dari kinerja lingkungan yang baik dengan keberhasilan finansial.
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	   Menurut Anggreni (2022) Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti.Kinerja Lingkungan
 (X1)

                                                        H1
Kinerja Keuangan
 (Y)


				       H2Corporate Social Responsibility (X2)



					H3	
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		Menurut Ismail Nurdin (2019) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel. Dimana perumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Kinerja lingkungan berfungsi sebagai suatu mekanisme bagi Perusahaan untuk secara sukarela memasukkan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasionalnya dan interaksi dengan pemangku kepentingan, yang melebihi kewajiban organisasi dalam aspek hukum Wibisono (2011) dalam Ikhsan & Muharam (2016)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suaidah & Kartini Putri (2020),  Ikhsan & Muharam (2016) dan Hidayat & Aris (2023) menyebut bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hipotesis pertama penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia.
2. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan
Menurut Beny (2012:6) dalam Angraini et al (2022) Corporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai tindakan korporasi atau perusahaan besar dalam memberikan tanggung jawabnya berupa materi seperti uang, peralatan, atau hadiah lainnya kepada komunitas, organisasi atau individu di wilayah dimana perusahaan itu beroperasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dhinny Maulani Agustin & Yuni Rosdiana (2022), Haryati & Rahardjo (2013) dan A. F. Dewi & Ardianingsih (2024) menyebut bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian corporate social responsibility berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan. Hipotesis kedua penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H2  : Corporate Social Responsibility berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan
		Berdasarkan stakeholder theory dan legitimacy theory, dengan melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) dan kinerja lingkungan yang dapat diukur dengan peringkat PROPER, maka perusahaan telah bertanggung jawab dan memberi manfaat bagi pihak-pihak yang penting bagi operasionalnya yaitu stakeholder dan telah melakukan kewajibannya dalam mengikuti program PROPER. Dengan begitu, maka hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terutama konsumen yang dapat meningkatkan penjualan. Selain itu, perusahaan juga akan terhindar dari denda. Hal-hal diatas akan berdampak pada peningkatan laba juga kinerja keuangan (Annisa Zahrah Samawa Handoko, 2024). Hipotesis ketiga penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H3  : Kinerja Lingkungan dan Corporate Social Responsibility berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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